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ABSTRAK

Rengga Aldian Shah Satya Putra, 2020. Analisis Pengaruh Kecepatan dan Beban
Kendaraan Terhadap Ketahanan Damar Aspal. Tesis. Program Studi Magister Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta.

Damar aspal adalah alternatif pengganti aspal yang berasal dari campuran getah damar,
fly ash, minyak goreng, dan lateks. Kajian mengenai damar aspal telah dilakukan oleh
sejumlah peneliti, untuk memperoleh komposisi getah damar, fly ash, minyak goreng,
dan lateks, yang sesuai diaplikasikan di lapangan. Selama ini, kajian tentang damar aspal
hanya sebatas tentang sifat fisik, yaitu penetrasi, daktilitas, titik lembek, berat jenis dan
titik bakar. Padahal untuk tahap aplikasi di lapangan, membutuhkan penilaian kinerja
perkerasan terhadap fatigue dan rutting..Sehingga kajian mengenai damar aspal belum
lengkap dijadikan sebagai rujukan untuk diaplikasikan.di lapangan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan studi untuk memprediksi ketahanan perkerasan damar aspal terhadap
fatigue dan rutting. Lebih jauh karena kondisi dan beban lalu lintas di lapangan yang
beragam, mulai dari kecepatan.kendaraan yang berbeda, beban kendaraan yang berbeda
serta temperatur yang berbeda, sehingga perlu dilakukan prediksi respon perkerasan
tersebut terhadap kecepatan; beban kendaraan dan temperatur.

Penelitian ini bersifat eksperimental, yaitu melakukan pemodelan perkerasan jalan yang
bersifat lentur dengan bantuan program BISAR dan KENPAVE. Pemodelan yang yang
dilakukan bertujuan  untuk”-mengidentifikasi - ketahanan perkerasan damar aspal dan
perkerasan aspal konvensional berdasarkan™nilai fatiqgue dan rutting. Dan selanjutnya
menganalisis pengaruh kecepatan kendaraan dan persentase kendaraan overload terhadap
umur layan, pada perkerasan. yang memakai damar aspal dibandingkan dengan aspal
konvensional dilihat pada temperatur yang.berbeda. \ariasi kecepatan kendaraan dimulai
dari 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 km/jam,.kemudian variasi persentase kendaraan overload
dimulai dari 0, 60.83, dan 100%,.dan.dilihat pada temperatur 20 dan 40°C.

Hasil analisis pemodelan perkerasan damar aspal dan perkerasan aspal konvensional
menunjukkan bahwa, semakin tinggi kecepatan kendaraan membebani perkerasan, maka
laju penurunan umur layan perkerasan akan semakin berkurang. Di lain pihak, semakin
banyak persentase kendaraan overload, maka umur layan perkerasan akan semakin
menurun. Lebih lanjut perkerasan damar aspal lebih tahan terhadap fatigue dibandingkan
perkerasan aspal konvensional, untuk semua kondisi kecepatan dan persentase kendaraan
overload. Pada suhu 20°C, perkerasan damar aspal menunjukkan ketahanan yang lebih
rendah terhadap rutting dibandingkan perkerasan aspal konvensional. Tetapi setelah
mencapai suhu 40°C, perkerasan damar aspal menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi
karena kekakuan yang lebih besar. Sehingga perkerasan damar aspal memiliki umur layan
yang lebih besar pada suhu yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Damar aspal, Kecepatan, Overload, Temperatur.



ABSTRACT

Rengga Aldian Shah Satya Putra, 2020. Analysis of the Effect of Vehicle Speed and
Load Against Damar Asphalt Resistance. Thesis. Master of Civil Engineering, Faculty of
Engineering, Sebelas Maret University of Surakarta.

Damar asphalt is an alternative to asphalt which comes from a mixture of damar sap, fly
ash, cooking oil, and latex. Research on damar asphalt has been carried out by a number of
researchers, to obtain the composition of damar sap, fly ash, cooking oil and latex suitable
for application. So far, studies on damar asphalt have only been limited to physical
properties, namely penetration, ductility, softening point, density and burning point.
Whereas for the application phase, it requires pavement performance assessment of fatigue
and rutting. So that the study of damar asphalt is not yet complete for application.
Therefore, it is necessary to conduct a study to predict the resistance of the damar asphalt
pavement to fatigue and rutting. Furthermore, due to various traffic conditions and loads in
the field, starting from.different. vehicle speeds; . different wehicle loads and different
temperatures, it is necessary to-predict the response of the pavement to speed, vehicle load
and temperature.

This research is experimentalin nature, namely modeling.ihe flexible pavement with the
help of the BISAR.and KENPAVE programs. The modeling carried out aims to identify the
resistance of the damar asphalt pavement and conventional asphalt pavements based on the
fatique and rutting values. And then analyze the effect of wehicle speed and the percentage
of vehicle overload on service: life, on pavements using damar asphalt compared to
conventional asphalt seen at different temperatures. \ariations in vehicle speed starting
from 10, 20, 30, 40, 50, and.60 kph, then the variation.in the percentage of overloaded
vehicles starting from 0, 60.83, and 100%;-and-seen at temperatures of 20 and 40°C.

The analysis results of the modeling ‘of the damar asphalt pavement and conventional
asphalt pavement show that, the higherthe speed.of the vehicle to load the pavement, the
less the pavement service life will decrease. On the other hand, the more the percentage of
vehicles is overloaded, the service life of the pavement will decrease. Furthermore, damar
asphalt pavements are more resistant to fatigue than conventional asphalt pavements, for all
speed conditions and the percentage of vehicle overload. At 20°C, damar asphalt
pavements show lower resistance to rutting than conventional asphalt pavements. But after
reaching a temperature of 40°C, the damar asphalt pavement shows higher resistance due to
greater stiffness. So that the damar asphalt pavement has a greater service life at higher
temperatures.

Keywords: Damar asphalt, Speed, Overload, Temperature.
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